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Salah satu tugas perkembangan pada masa prasekolah adalah berkembangnya kemampuan motorik kasar
anak. Pada saat ini tubuh anak berkembang pesat, terutama perkernbangan otot-otot besar yang
memungkinkan perkembangan motorik kasarnya. Anak juga sangat aktif dan energik, sehingga
membutuhkan latihan kegiatan motorik kasar. Kemampuan motorik kasar ini memiliki hubungan yang erat
dengan perkembangan kognitif, emosi dan sosial pada anak. Pentingnya perkembangan motorik kasar sudah
menjadi perhatian para pendidik sgjak lama. Sayangnya, di Indonesia, perkembangan motorik kasar anak
prasekolah belum mendapat perhatian yang sesuai. Penelitian pada 212 Taman Kanak-kanak (TK) di DKI
Jakarta pada tahun 2002, ditemukan bahwa hanya 57,3 % sekolah yang memberi kesempatan bagi murid
untuk melakukan kegiatan motorik kasar.

Program Pendidikan Rumah Bagi Orangtua Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak Prasekolah ini
disusun sebagai alternatif pendidikan untuk anak prasekolah. Pada masa prasekolah anak tidak harus
mengikuti pendidikan di sekolah atau institusi tertentu di luar rumah. Kebutuhan anak adalah memperoleh
Stimulasi yang kaya dan beragam, sehingga dapat mengembangkan dirinya dengan optimal. Stimulasi
tersebut dapat diberikan sendiri oleh orangtua rnelalui pendidikan rumah. Dengan peran aktif orangtua
sebagai guru di rumah dapat terjalin hubungan yang lebih akrab antara anak dengan orangtua.

Dengan demikian, program ini disusun agar anak dapat mencapai perkembangan motorik kasar yang
optimal. Program ini menggunakan teori perkembangan motorik dari Gallahue dan Ozmun yang dirangkum
dengan teori-teori dari ahli-ahli lainnya, seperti Berk, Miller dan Feldman. Perkembangan motorik kasar
disebut juga perkembangan gerak, dibagi menjadi tiga aspek, yaitu stabilitas, lokomos dan manipulasi.
Masing-masing aspek terdiri dari beberapa kemampuan yang nantinya akan dilatihkan pada anak.

Di dalam program ini terdapat kegiatan-kegiatan yang sederhana, material yang mudah didapat Serta tujuan
pembelgjaran yang jelas, sehingga aplikatif untuk digunakan oleh orangtua. Untuk penyempurnaan program
ini selanjutnya dapat dilakukan dengan uji coba di lapangan serta evaluasi. Perbaikan terhadap hasil evaluasi
akan menghasilkan program baru yang telah teruji. Kemudian diberikan pelatihan untuk orangtua.
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